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Penelitian ini dilatarbelakangi dari keikutsertaan para ibu rumah tangga 
dalam membantu kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, hal ini 
dikarenakan pendapatan yang dihasilkan oleh suami tidak menentu dan relatif 
kecil sehingga berdampak terhadap keberlangsungan hidup keluarga sehari-hari. 
Melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan para ibu rumah tangga dapat 
berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga tingkat 
kesejahteraan keluarganya semakin tinggi hal ini dapat dilihat dari para ibu rumah 
tangga mampu membiayai pendidikan anak-anaknya, terpenuhinya kebutuhan 
sehari-hari, mampu membeli obat ketika sakit, serta para ibu rumah tangga 
mampu menyisihkan sebagian penghasilannya guna disimpan sebagai tabungan 
untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Tingkat 
Partisipasi Ibu Rumah Tangga Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui 
Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan Teknik Analisa data Correlations Coefficient 
Product Moment menggunakan alat bantu program SPSS 23. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pengrajin anyaman 
rotan berjumlah 102 orang. Sedangkan untuk pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode Random Sampling (sampel acak) dengan 
menggunakan rumus Slovin, didapatkan hasil sebanyak 50 sampel. Dari hasil nilai 
koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,993 (99,3%) berada pada interval 0,80-
0,1000. Hal ini berarati variabel independent (Tingkat Partisipasi Ibu Rumah 
Tangga) menjelaskan berpartisipasi terhadap variabel dependent (Peningkatan 
Ekonomi Keluarga) yang berarti sangat kuat berpartisipasi. Peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat partisipasi yang signifikan antara partisipasi ibu 
rumah tangga terhadap peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha kerajinan 
tangan anyaman rotan di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
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This research is motivated by the participation of housewives in helping 
the head of the family to meet their daily needs. This is because the income of the 
husband is erratic and relatively small so that it affects the daily survival of the 
family. Through rattan woven handicraft business, housewives can participate in 
meeting the needs of their families so that the level of family welfare is higher. It 
can be seen from housewives who are able to pay for their children's education 
and fulfill their daily needs. They are able to buy medicine when sick, and 
housewives are able to save their income for the future. This study aims to know 
the Participation Level of Housewives on the Improvement of the Family 
Economy through Rattan Woven Craft Business. The research method used is 
quantitative methods with Correlations Coefficient Product Moment Data 
Analysis Techniques of SPSS 23 program tools. Data are collected from 
questionnaires and documentation. The populations in this study were housewives 
who worked as rattan wicker craftsmen about 102 people. The samples in this 
study are selected based on the Random Sampling method using the Slovin 
formula consisting of 50 people. The correlation coefficient (r) is about 0.993 
(99.3%) at an interval of 0.80-0.1000. This means that the independent variable 
(Participation level of Housewives) has a correlation to the dependent variable 
(Increasing the Family Economy). This participation is very strong. The 
researcher conlcudes that there is a significant participation of housewives in 
improving the family's economy through rattan woven handicraft business in 
Tualang Village, Tualang District, Siak Regency. 
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A. Latar Belakang 
Mengentaskan kemiskinan menjelang tahun 2030 merupakan salah 
satu tujuan dari Sustainable Developement Goals yang ditetapkan oleh 
Persatuan Bangsa-Bangsa. Tujuan ini harus dicapai oleh negara-negara yang 
tergabung didalamnya, termasuk indonesia. Indonesia merupakan negara 
dengan penduduk terbanyak di Asia Tenggara, yaitu sebanyak 261 juta jiwa, 
dimana 28 juta penduduk hidup dibawah garis kemiskinan. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh salah satu organisasi non 
profit yang bergerak dalam bidang pengentasan kemiskinan dan kelaparan, 
dibandingkan dengan angka kemiskinan di perkotaan, angka kemiskinan di 
pedesaan terus mengalami peningkatan. Ini berarti masyarakat yang hidup di 
daerah pedesaan jauh lebih miskin daripada masyarakat yang hidup di daerah 
perkotaan. 
Menurut berita yang dimuat di Tribun Pekanbaru pada bulan 
September 2018 sekitar 213 ribu jiwa penduduk di Provinsi Riau masih 
mengalami kemiskinan. Beberapa faktor penyebab kemiskinan masyarakat 
tersebut adalah rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya lapangan pekerjaan 
dan minimnya upah yang didapatkan. Kabupaten Siak merupakan satu dari 12 
Kabupaten Kota di Provinsi Riau yang telah mengalami perkembangan 
Ekonomi yang cukup pesat. Akan tetapi, perkembangan ekonomi yang cukup 
pesat tersebut tidak merata diseluruh kecamatan dan desa-desa nya. Salah 
satunya adalah Kampung Tualang yang berada di Kecamatan Tualang. 
Dari 15.370 penduduk yang tinggal di Kampung Tualang, sebagian 
besar mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Salah satu penyebabnya adalah kepala rumah tangga yang hanya bekerja 
sebagai buruh lepas, seperti nelayan, yang penghasilannya tidak menentu dan 
relatif kecil. Kesulitan hidup akibat kurangnya penghasilan suami telah 








dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada budaya masyarakat 
Indonesia, laki-laki merupakan tulang punggung keluarga yang 
bertanggungjawab sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Akan 
tetapi di Kampung Tualang ibu rumah tangga terpaksa harus ikut turun tangan 
dalam membantu perekonomian keluarga. Salah satu upaya yang mereka 
lakukan adalah dengan menjadi buruh dari usaha anyaman rotan yang ada. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal penulis menyatakan bahwa 
sebelum ibu rumah tangga bekerja, suami mereka hanya bekerja sebagai 
nelayan yang mendapatkan penghasilan pas-pasan, terkadang penghasilan 
yang didapatkan oleh suaminya tersebut juga kurang. Maka karna sering 
terkendala oleh biaya, ibu rumah tangga ikut bekerja guna mencukupi 
kehidupan sehari-hari. Dengan ibu rumah tangga bekerja, kesejahteraan 
keluarganya perlahan meningkat, yang semulanya ibu tersebut susah dalam 
menyekolahkan anaknya, susah membeli obat, sekarang sudah dapat 
memenuhi kebutuhan tersebut. 
Usaha kerajinan tangan anyaman rotan yang terdapat di Kampung 
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak merupakan sebuah usaha 
kerajinan tangan yang mengolah pohon rotan yang sudah kering menjadi 
sebuah barang yang memiliki nilai jual tinggi. Usaha kerajinan tangan 
anyaman rotan tersebut mempunyai karyawan yang cukup banyak, dimana 
karyawannya merupakan para ibu rumah tangga yang sebagian merupakan 
penduduk asli Kampung Tualang. Proses pembuatan 1 tapak keranjang 
anyaman rotan memakan waktu selama 30 menit dengan upah sebesar Rp. 
8.000, dimana dalam 1 hari ibu rumah tangga mampu menyelesaikan 7 tapak 
keranjang anyaman rotan dan dalam waktu 1 minggu ibu rumah tangga sudah 
menghasilkan 49 keranjang yang siap didistribusikan, dengan memakan waktu 
selama 24 jam 30 menit perminggunya, sehingga penghasilan yang mereka 
dapatkan selama 1 minggu mencapai Rp. 350.000 – 400.000 sesuai dari 
berapa banyak anyaman yang mereka hasilkan. Sebelum adanya kerajinan 
tangan anyaman rotan ini, masyarakat Kampung Tualang memiliki 






memenuhi kebutuhan hidup. Maka atas inisiatif kerajinan tangan anyaman 
rotan ini, para ibu rumah tangga dapat bekerja sebagai pengrajin rotan 
sehingga dapat menambah penghasilan guna mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Sejak tahun 2009 sampai sekarang, permintaan konsumen terhadap 
produk kerajinan relatif tinggi.  
Pesanan yang melonjak membuat para pekerja lebih giat dalam 
memenuhi target pemesanan. Keranjang anyaman rotan yang telah selesai 
dikerjakan kemudian dipasarkan keberbagai daerah dimulai dari Siak, 
Pekanbaru, Bangkinang, Padang, Medan, Palembang dan pasar-pasar 
tradisional di sekitar Kecamatan Tualang. Lebih lanjut, pekerjaan ini tidak 
terikat oleh kontrak atau perjanjian kerja, sehingga dapat dilakukan dirumah.  
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “ Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Kerajinan Tangan 
Anyaman Rotan Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan 
pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul 
penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah : 
1. Tingkat Partisipasi 
Partisipasi berarti peran serta seseorang atau sekelompok 
masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan 
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, 
waktu, keahlian, modal, dan atau materi serta ikut memanfaatkan dan 
menikmati hasil-hasil pembangunan (Andreeyan, 2014).
1
 Adapun 
partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat partisipasi 
ibu rumah tangga dalam perencanaan, pelaksanaan, kemudian 
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 Andreeyan, R. Studi tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pembangunan 
di Kelurahan Sambutan Kecamatan Sambutan Kota Samarinda. Journal Administrasi Negara. Vol 






pemanfaatan hasil dari suatu pekerjaan . Dimana peneliti ingin melihat 
sejauh mana partisipasi ibu rumah tangga dalam memberikan sumbangan 
berupa tenaga, partisipasi dalam bentuk uang dan partisipasi dalam bentuk 
harta benda dalam menunjang ekonomi keluarganya. 
2. Ibu Rumah Tangga  
Ibu Rumah Tangga dapat diartikan sebagai seorang wanita yang 
mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, atau 
dengan pengertian lain ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) 
yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga.( Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. 2003 : 226). Ibu Rumah Tangga yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja di usaha 
kerajinan tangan anyaman rotan. 
3. Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Proses terjadinya pelapisan sosial atau penggolongan sosial dalam 
masyarakat terbagi atas beberapa tingkatan yang beragam. Penggolongan 
status sosial ekonomi keluarga antara satu dengan yang lain dibagi 
menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, menengah, dan rendah. (Setyorini, 
2014). Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya 
keadaan sosial ekonomi seseorang dimasyarakat, diantaranya : 
a. Tingkat pendidikan 
b. Jenis pekerjaan 
c. Tingkat pendapatan 
d. Kepemilikan kekayaan atau fasilitas 
e. Jenis tempat tinggal 
Menurut Sukirno peningkatan ekonomi berarti perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan sebagai proses 
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional.
2
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4. Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan 
Usaha menurut Pius hartanto dan M.Dahlan yaitu kegiatan dengan 




Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kegiatan wirausaha yang didasari dari kreatifitas 
pengrajinnya. Dengan memanfaatkan pohon rotan yang sudah kering 
kemudian diolah menjadi benda yang memiliki nilai jual, usaha ini berada 
di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Dari penegasan istilah diatas, Tingkat Partisipasi Ibu Rumah 
Tangga Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga yaitu keikutsertaan dari 
ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi keluarganya melalui 
usaha kerajinan tangan anyaman rotan agar dapat memenuhi kebutuhan 
dasar keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari di 
Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka identifikasi masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Upaya apa saja yang dilakukan para ibu rumah tangga di Kampung 
Tualang Kecamatan Tualang terhadap peningkatan ekonomi keluarga 
melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 
b. Bagaimana tingkat partisipasi ibu rumah tangga terhadap peningkatan 
ekonomi keluarga melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan di 
Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
c. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Tingkat partisipasi ibu 
rumah tangga terhadap peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha 
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kerajinan tangan anyaman rotan di Kampung Tualang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak? 
 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat pada identifikasi 
masalah, maka penulis memberikan batasan masalah yang ada pada 
penelitian ini, sehingga tidak semua masalah yang ditimbulkan, yakni 
yang berjudul “Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Kerajinan Tangan 
Anyaman Rotan Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak.” 
 
3. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana tingkat partisipasi para ibu rumah tangga di Kampung 
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak terhadap peningkatan 
ekonomi keluarga melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan?” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat 
Partisipasi Ibu Rumah Tangga Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Melalui Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Akademis 
1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan 






2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kajian 
akademik. 
b. Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan sebagai tambahan referensi bagi para ilmuwan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya, khususnya dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
 
E. Alasan Pemilihan Judul 
Alasan penulis memilih judul ini adalah karena penulis tertarik untuk 
meneliti ibu rumah tangga yang memiliki kemauan untuk berpatisipasi 
terhadap peningkatan ekonomi keluarganya. Pada budaya masyarakat 
Indonesia, laki-laki merupakan tulang punggung keluarga yang 
bertanggungjawab sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Akan 
tetapi di Kampung Tualang ibu rumah tangga terpaksa harus ikut turun tangan 





















F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun dalam penulisan ini, mempunyai sistematika penulisan sebagai 
berikut : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang terdiri dari 
latar belakang, penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional dan operasional variabel dan hipotesa. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, uji validitas dan teknik analisa data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Bab ini berisikan tentang gambaran umum di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI  : PENUTUP 










Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistem ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut. Ada beberapa teori yang menjadi acuan 
terhadap permasalahan yang ada. 
1. Partisipasi 
a. Pengertian Partisipasi  
Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok 
anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Bornby mengartikan 
partisipasi sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan 
atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 
memperoleh manfaat. Sedangkan didalam kamus sosiologi disebutkan 
bahwa, partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang didalam 
kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan 
masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya sendiri. Keikutsertaan 
tersebut, dilakukan sebagai akibat dari terjadinya interaksi sosial antara 
individu yang bersangkutan dengan anggota masyarakat yang lain.
4
 
Beal menyatakan bahwa partisipasi, khususnya partisipasi yang 
tumbuh karena pengaruh atau karena tumbuh adanya rangsangan dari 
luar, merupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses 
perubahan sosial yang eksogen (extogenous change). Karakteristik dari 
proses partisipasi ini adalah, semakin mantapnya jaringan sosial 
(social network) yang “baru” yang membentuk suatu jaringan sosial 
bagi terwujudnya suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
                                                             
4
 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebito. Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: Alfabeta. 






yang diinginkan. Karena itu, partisipasi sebagai proses akan 
menciptakan jaringan sosial baru yang masing-masing berusaha untuk 
melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya tujuan akhir 
yang diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan.
5
 
Sebagai suatu kegiatan, Verhangen menyatakan bahwa, 
partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan 
komunikasi yang berkaitan dengan pembagian kewenangan, tanggung 
jawab, dan manfaat. Tumbuhnya interaksi dan komunikasi tersebut, 
dilandasi oleh adanya kesadaran yang dimiliki oleh yang bersangkutan 
mengenai : 
1) Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus diperbaiki. Kondisi 
tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau 
masyarakatnya sendiri. 
2) Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat 
dilakukan. 
3) Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan sumbangan 
yang bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan.
6
 
Sedangkan Echols dan Hasan Shadily dalam buku Josef Riwo 
Kho Mpa mengatakan partisipasi berarti peran serta seseorang, 
keluarga, dan kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik 
dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan 
memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian modal atau pun 
materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil 
pembangunan.
7
 Sedangkan menurut Jnanabrota Bhattacharyya dalam 




Partisipasi berarti peran serta seseorang atau sekelompok 
masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan 
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maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, 
tenaga, waktu, keahlian, modal, dan atau materi serta ikut 




Sehubungan dengan pendapat diatas Nurhasanah 
mengemukakan pendapatnya tentang partisipasi wanita dalam 
masyarakat antara lain yaitu: 
1) Mendidik, mengajar disiplin. 
2) Menjaga hubungan satu sama lainnya dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. 
3) Membina dan mengembangkan agama didalam lingkungan rumah 
tangga dan keluarga serta masyarakat. 
4) Memperbaiki jalan kehidupan ekonomi keluarga serta masyarakat. 
5) Membina dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan 
sebagai pendamping suami, pengolah rumah tangga, penerus 
keturunan (ibu rumah tangga) serta sebagai warga masyarakat.
10
 
Dalam buku “Wawasan Al-Qur‟an” menjelaskan tentang 
partisipasi wanita antara lain: 
1) Mengurus rumah tangga 
Sayyid Qutub dalam tafsirnya Fi Zhihal Al-Qur’an menulis 
bahwa arti waqarna fi buyutikunna, berarti : berat, mantap, dan 
menetap, tetapi tulisannya lebih jauh, “ini bukan berarti bahwa 
mereka (wanita) tidak boleh meninggalkan rumah. Ini 
mengisyaratkan bahwa rumah tangga adalah tugas pokoknya, 
sedangkan selain itu adalah bukan tugas pokoknya.”11 
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2) Membantu suami mencari nafkah 
Sebagian para ulama menyimpulkan bahwa islam 
membenarkan kaum wanita aktif dalam berbagai kegiatan, atau 
bekerja dalam berbagai bidang didalam maupun diluar rumahnya 
secara mandiri, bersama orang lain, atau dengan lembaga 
pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukan 




Sedangkan mengenai ukuran banyaknya belanja itu sudah 
tentu menurut kecukupan yang selaras dengan keadaan dan 
kebiasaan yang lazim pada suatu waktu dan tempat. Pada intinya 
memang tidak disebutkan secara jelas berapa jumlahnya yang 
ditetapkan, akan tetapi garis besarnya ditegaskan dalam Surat At-
Thalaq ayat 7 yakni : 
 
 
Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”13 
Jadi, peran utama wanita ini mempunyai andil yang besar 
bagi terwujudnya masyarakat yang sejahtera dengan kualitas dan 
generasi yang lebih baik. Hal ini disebabkan keluarga merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Oleh 
karena itu, suami diberi tugas untuk mencari nafkah dan 
memberikan perlindungan kepada istri supaya dia bisa 
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b. Pendapat Ulama Tentang partisipasi Perempuan dalam Bekerja 
Menurut Abdul Hamid Kisyk sebagaimana yang dimaksud oleh 
Husein Syahatah dalam Elfebriani (2011), Islam memerintahkan agar 
kaum perempuan dibina sehingga mampu melaksanakan perannya, 
yaitu mendidik dan mengarahkan anak-anak. Peran perempuan dalam 
masyarakat islam adalah seperti yang Allah firmankan: 
 
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah sholat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya.” (Q.S. Al-Azhab : 33) 
Meskipun demikian, Islam tidak mengharamkan perempuan 
bekerja secara mutlak. Perempuan harus berperilaku baik, 
berpenampilan, berbicara, dan berjalan sesuai dengan ajaran Islam. Hal 
itu merupakan ketentuan Allah bagi perempuan yang jika dapat 
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Di dalam bukunya, Al-Hijab Al-Maududi, sebagaimana yang 
dimaksud oleh Husein Syahatah dalam Elfebriani (2011) menerangkan 
bahwa peran perempuan dalam Islam adalah menjadi seorang ibu 
rumah tangga. Oleh karena itu, jika suami termasuk orang yang 
mampu bekerja dan berusaha, kewajiban istri adalah mengatur semua 
urusan rumah tangga. Akan tetapi, syariat islam tidak melarang 
perempuan untuk keluar rumah. Jika seorang perempuan memiliki 
keperluan rumah tangga, seperti hendak berobat atau mencari nafkah 
(karena sudah janda atau suami tidak mampu misalnya), Islam 
memiliki toleransi. Meskipun demikian, istri sebaiknya menjaga agar 
toleransi tersebut tidak mengubah aturan utama masyarakat islam, 
yaitu bahwa tugas utama perempuan adalah didalam rumah tangganya. 
Toleransi itu jangan diasumsikan sebagai kebebasan tanpa batas 
sehingga membuat istri melupakan tugas utamanya. 
c. Indikator Partisipasi 
Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat partisipasi dan keterlibatan perempuan dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga. Salah satunya adalah alokasi waktu 
(Wulandari, 2016). 
1) Alokasi Waktu 
Alokasi waktu merupakan kemampuan seseorang untuk 
menggunakan waktunya dalam suatu kegiatan. Pengalokasian 
waktu kerja rumah tangga merupakan gambaran dari upaya rumah 
tangga untuk mempertahankan hidupnya dan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dengan menyesuaikan antara kesempatan 
kerja dengan sumberdaya yang dimiliki. Dengan demikian, jumlah 
waktu yang dialokasikan dan pendapatan yang akan diperoleh 
setiap rumah tangga akan menunjukkan hasil yang berbeda. 
 Menurut Becker (1965) dalam Wulandari (2016), teori 
alokasi waktu mencerminkan individu dalam mengalokasikan 




kepuasan. Kepuasan tersebut dilihat dari waktu dan barang yang 
dikonsumsi dan merupakan input dalam menghasilkan suatu 
komoditi tertentu. 
Ada beberapa faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi 
alokasi waktu kerja, dimana sosial ekonomi adalah suatu keadaan 
yang diatur secara sosial dengan menetapkan individu pada posisi 
tertentu dalam struktur sosial masyarakat. Menurut beberapa 
pendapat dalam Wulandari (2016), beberapa faktor sosial ekonomi 
yang mempengaruhi alokasi waktu kerja adalah : 
a) Tingkat upah 
Peningkatan tingkat upah akan mempengaruhi 
peningkatan pendapatan seseorang. Status ekonomi yang lebih 
tinggi, maka seseorang akan cenderung meningkatkan 
konsumsi dan menikmati waktu senggangnya yang akan 
berdampak pada berkurangnya alokasi waktu kerja. Kondisi 
tersebut dinamakan income effect. Disisi lain peningkatan upah 
mencerminkan bahwa nilai waktu menjadi lebih mahal. Hal ini 
mendorong rumah tangga untuk mengisi waktu senggangnya 
dengan lebih banyak bekerja. Penambahan waktu bekerja 
tersebut disebut dengan substitution effect. 
b) Pengalaman Kerja 
Menurut Ranupandojo (1984) pengalaman kerja adalah 
ukuran waktu masa bekerja yang telah ditempuh seseorang 
sehingga dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 
telah melaksanakan tugas tersebut dengan baik. 
d. Unsur-unsur Partisipasi  
Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa dalam 
partisipasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut : 





2) Kemauan ibu rumah tangga untuk merespon dan berpatisipasi 
dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
e. Bentuk-bentuk Partisipasi 
Bentuk partisipasi yang dapat diberikan dalam suatu program 
dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu : 
1) Partisipasi Nyata 
Bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata 
(memiliki wujud), misalnya uang, harta benda, dan tenaga. 
2) Partisipasi Tidak Nyata 
Bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata 
(abstrak) dan tidak berwujud, misalnya partisipasi dalam bentuk 




Menurut Effendi, partisipasi ada dua bentuk, yaitu : 
1) Partisipasi vertikal adalah suatu bentuk kondisi tertentu dalam 
masyarakat yang terlibat didalamnya atau mengambil bagian dalam 
suatu program pihak lain, dalam hubungan mana masyarakat 
berada sebagai posisi bawahan. 
2) Partisipasi horizontal adalah dimana masyarakatnya tidak mustahil 
untuk mempunyai prakarsa dimana setiap anggota atau kelompok 
masyarakat berpatisipasi secara horizontal antara satu dengan yang 
lainnya, baik dalam melakukan usaha bersama, maupun dalam 
rangka melakukan kegiatan dengan pihak lain.  
Menurut Holil dikutip oleh Deviyanti (2013) mengemukakan 
adanya beberapa bentuk partisipasi, antara lain : 
1) Partisipasi dalam bentuk tenaga, yaitu partisipasi masyarakat yang 
diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha 
yang dapat menunjang keberhasilan suatu program. 
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2) Partisipasi dalam bentuk uang, yaitu bentuk partisipasi yang 
diberikan untuk memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian suatu 
program tertentu. Partisipasi ini dapat berupa sumbangan 
berbentuk uang yang diberikan oleh sebagian atau seluruh 
masyarakat untuk suatu kegiatan atau program tertentu. 
3) Partisipasi dalam bentuk harta benda, yaitu partisipasi yang 





f. Tingkatan Partisipasi 
Untuk pengembangan partisipasi masyarakat, perlu 
pemahaman dasar mengenai tingkatan partisipasi. Menurut Cohen dan 
Uphoff dikutip oleh Deviyanti (2013) membagi partisipasi masyarakat 
dalam 4 tingkatan, yaitu : 
1) Partisipasi dalam perencanaan yang diwujudkan dengan 
keikutsertaan masyarakat dalam rapat-rapat. Sejauh mana 
masyarakat dilibatkan dalam proses penyusunan dan penetapan 
program dan sejauh mana masyarakat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam bentuk saran untuk keberlangsungan program. 
2) Partisipasi dalam pelaksanaan program, yaitu partisipasi dengan 
wujud nyata berupa partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi 
dalam bentuk uang, dan partisipasi dalam bentuk harta benda. 
3) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, yang diwujudkan keterlibatan 
seseorang pada tahap pemanfaatan suatu hasil setelah program 
tersebut selesai dikerjakan. 
4) Partisipasi dalam evaluasi yang diwujudkan dalam bentuk 
keikutsertaan dalam menilai serta mengawasi kegiatan serta hasil-
hasilnya. Penilaian ini dilakukan secara langsung, misalnya dengan 
ikut serta dalam mengawasi dan menilai atau secara tidak 
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Dilihat dari tingkatan atau tahapan partisipasi, Wilcox 
mengemukakan adanya lima tingkatan, yaitu : 
1) Memberikan informasi, 
2) Konsultasi, yaitu menawarkan pendapat, sebagai pendengar yang 
baik untuk memberikan umpan-balik, tetapi tidak terlibat dalam 
implementasi ide dan gagasan tersebut, 
3) Pengambilan keputusan bersama, dalam arti memberikan dukungan 
terhadap ide, gagasan, pilihan-pilihan serta mengembangkan 
peluang yang diperlukan guna pengambilan keputusan, 
4) Bertindak bersama, dalam arti tidak sekedar ikut dalam 
pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dan menjalin kemitraan 
dalam pelaksanaan kegiatannya, 
5) Memberikan dukungan, dimana kelompok-kelompok lokal 




g. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi 
Ada beberapa faktor yang dapat mendukung dan menghambat 
partisipasi masyarakat dalam suatu program. Timbulnya partisipasi 
merupakan ekspresi perilaku manusia untuk melakukan suatu tindakan, 
dimana perwujudan dari perilaku tersebut didorong oleh adanya tiga 
faktor utama yang mendukung, yaitu
20
 : 
1) Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat, untuk 
berpartisipasi. 
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Tentang hal ini, adanya kesempatan yang diberikan, sering 
merupakan faktor pendorong tumbuhnya kemauan, dan kemauan 
akan sangat menentukan kemampuannya. 
2) Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi.  
Kemauan untuk berpartisipasi, utamanya ditentukan oleh 
sikap mental yang dimiliki masyarakat untuk membangun atau 
memperbaiki kehidupannya, yang menyangkut: 
a) Sikap untuk meninggalkan nilai-nilai yang menghambat 
pembangunan. 
b) Sikap untuk selalu ingin memperbaiki mutu hidup dan tidak 
cepat puas diri. 
c) Sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan masalah, dan 
tercapainya tujuan pembangunan. 
d) Sikap kemandirian atau percaya diri atas kemampuannya untuk 
memperbaiki mutu hidupnya. 
3) Adanya kemampuan bagi masyarakat untuk berpatisipasi. 
Perlu disadari bahwa adanya kesempatan-kesempatan yang 
disediakan/ditumbuhkan untuk menggerakkan partisipasi 
masyarakat akan tidak banyak berarti, jika masyarakatnya tidak 
memiliki kemampuan untuk berpartisipasi. 
Yang dimaksud dengan kemampuan disini adalah: 
a) Kemampuan untuk menemukan dan memahami kesempatan-
kesempatan untuk membangun, atau pengetahuan tentang 
peluang untuk membangun (memperbaiki mutu hidupnya). 
b) Kemampuan untuk melaksanakan pembangunan, yang 
dipengaruhi oleh keterampilan yang dimiliki. 
c) Kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dengan menggunakan sumberdaya dan kesempatan (peluang) 
lain yang tersedia secara optimal. 
Selain itu ada juga faktor yang mengahambat partisipasi 




beberapa kendala (hambatan) yang dapat menghalangi terjadinya 
suatu perubahan seperti kendala yang berasal dari kepribadian 
individu, salah satunya adalah ketergantungan. Ketergantungan 
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan merupakan merupakan 
hambatan dalam mewujudkan partisipasi atau keterlibatan 
masyarakat untuk melaksanakan suatu program. Faktor-faktor yang 




a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam masyarakat sendiri, yaitu individu-individu dan kesatuan 
kelompok didalamnya. Tingkah laku individu berhubungan erat 
atau ditentukan oleh ciri-ciri sosiologis seperti umur, jenis 
kelamin, pengetahuan, jenis pekerjaan dan penghasilan. Secara 
teoritis, hubungan antara ciri-ciri individu seperti usia, tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi anggota, besarnya 
pendapatan, dan keterlibatan dalam program kegiatan akan 
sangat berpengaruh pada tingkat partisipasi. 
b) Faktor Eksternal 
Menurut Sunarti, faktor-faktor eksternal ini meliputi 
stakeholder yang mempunyai kepentingan dalam program 
kegiatan, misalnya pemerintah daerah, pengurus desa/kelurahan, 
tokoh masyarakat, dan konsultan. Stakeholder merupakan kunci 
yang mempunyai pengaruh paling signifikan atau mempunyai 
posisi penting guna kesuksesan suatu program. 
2. Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu oicos dan nomos  
yaitu pengelolahan rumah tangga. Adapun yang dimaksud dengan 
ekonomi sebagai pengelolahan rumah tangga adalah suatu usaha dalam 
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pembuatan keputusan dan pelaksanaannya berhubungan dengan 
pengalokasian sumber daya rumah tangga yang terbatas diantara berbagai 




Proses terjadinya pelapisan sosial atau penggolongan sosial dalam 
masyarakat terbagi atas beberapa tingkatan yang beragam. Penggolongan 
status sosial ekonomi keluarga antara satu dengan yang lain dibagi 
menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, menengah, dan rendah. (Setyorini, 
2014). Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya 
keadaan sosial ekonomi seseorang dimasyarakat, diantaranya : 
a. Tingkat pendidikan 
b. Jenis pekerjaan 
c. Tingkat pendapatan 
d. Kepemilikan kekayaan atau fasilitas 
e. Jenis tempat tinggal 
Menurut Ahmad Muhammad Al-Sissal ekonomi adalah 
pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang berkaitan dengan upaya 
manusia secara perseorangan (pribadi), kelompok (keluarga, suku bangsa, 
organisasi) dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang 
dihadapkan pada sumber yang terbatas. 
23
 
Peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode pertentu. Menurut sukirno peningkatan ekonomi 
berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 
barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga 
diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
                                                             
22
 Damsar. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Karisma Putra Utama. 2011. Hlm. 10. 
23
 Ahmad Muhammad Al-Sissal. Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam. Biro 




yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
24
 Adanya 
peningkatan ekonomi, merupakan indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi. Dengan adanya peningkatan ekonomi dalam masyarakat, maka 
masyarakat sudah diberdayakan secara ekonomi. Peningkatan ekonomi 
pada prinsipnya menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 
ekonomi, dan perubahan fundamental ekonomi suatu negara dalam jangka 
panjang. 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 
kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 
suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 
nasional agregatif atau pertambahan output dalam periode tertentu, misal 
dalam satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi 
menunjukkan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun 
waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 
peningkatan ekonomi menunjukkan peningkatan secara fisik terhadap 
produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap 
negara, ada beberapa indikator yang menunjukkan ekonomi itu ada 
peningkatannya, yaitu: 
a. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
b. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 
c. Meningkatnya jumlah produksi. 
Peningkatan ekonomi diatas digagas oleh pakar peningkatan 




Menurut Laswell dalam Puspitasari, kontribusi ekonomi 
perempuan dalam keluarga akan menghasilkan peningkatan bagi keuangan 
keluarga, kepemilikan barang mewah, dan standar hidup yang lebih tinggi 
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dengan pencapaian rasa aman yang lebih baik sehingga berdampak pada 
peningkatan status sosial keluarga.Wiryono menjelaskan bahwa 
keikutsertaan perempuan dalam mencari nafkah akan membawa dampak 
positif yaitu adanya peningkatan terhadap struktur sosial dalam keluarga. 
Pembagian kerja yang baik antara sesama anggota keluarga (laki-laki dan 
perempuan) dalam keluarga serta adanya kerjasama antara suami dan istri 
yang semakin baik akan meningkatkan status ekonomi dan kesejahteraan 
keluarga sebagaimana yang diharapkan. 
26
 




a. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia menentukan keberhasilan pembangunan 
nasional melalui jumlah dan kualitas penduduk. Jumlah penduduk 
yang besar merupakan pasar potensial untuk memasarkan hasil-hasil 
produksi, sementara kualitas penduduk menentukan seberapa besar 
produktivitas yang ada. Sumber daya manusia memegang peranan 
penting dalam proses pembangunan. Semakin tinggi sumber daya 
manusia maka semakin mendorong kemajuan ekonomi keluarga. 
b. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam merupakan suatu faktor penentu dalam 
melakukan produksi bila dilihat dari perusahaan yang menghasilkan 
barang jadi. Sumber daya alam yang produktif bila dikelola secara 
maksimal dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 
ekonomi keluarga. 
c. Keahlian dan Kewirausahaan 
Keahlian dan kewirausahaan di butuhkan untuk mengelola 
bahan mentah dari alam menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih. 
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Faktor yang terakhir yaitu perkembangan teknologi. 
Perkembangan suatu teknologi sangat berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan kegiatan ekonomi. Dengan bantuan teknologi maka 
semua proses produksi dapat terlaksana dengan cepat dan akan 
memberikan hasil yang mempunyai kualitas yang tinggi. Teknologi 
yang semakin berkembang sangat mempengaruhi efektifitas dan 
efisiensi dari suatu produk. Teknologi sangat berpengaruh terhadap 
proses pertumbuhan perekonomian suatu negara. Teknologi 
merupakan suatu yang sangat dibutuhkan dalam berbagai proses 
pengolahan sumber daya alam. Keberadaan teknologi sangat 
membantu manusia dalam proses pengolahan sumber daya alam, 
dengan adanya teknologi maka kerja manusia tidak begitu berat dan 
semua menjadi mudah dengan waktu yang cepat. 
3. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti, 
yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Dityasa Hanin Forddanta pada tahun 
2012 yang berjudul Peranan Wanita Dalam Menunjang Ekonomi 
Keluarga Miskin di Ukur Dari Sisi Pendapatan di Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal dengan menggunakan metode analisis 
regresi linear dengan metode Ordinary Least Square (OLS) 
Menggunakan software SPSS 13.0 yang bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pendidikan wanita terhadap pendapatan wanita, alokasi 
waktu, dan pengalaman kerja wanita terhadap pendapatan wanita. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan dalam menunjang pendapatan 
wanita, sedangkan variabel alokasi waktu dan pengalaman kerja tidak 
berpengaruh secara signifikan untuk menunjang pendapatan wanita. 




penelitian, tahun penelitian, dan metode yang digunakan dalam 
penelitian. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Fahria Mading pada tahun 2015 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin yang berjudul 
Analisis Penawaran Tenaga Kerja Wanita Pada usaha Budidaya 
Rumput Laut Di Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini menggunakan 
metode analisa data Deskriptif Kuantitatif dengan menggunakan 
metode analisis regresi linear dengan metode Ordinary Least Square 
(OLS) Menggunakan software SPSS 13.0. Hasil analisa data 
menunjukkan bahwa upah, pengalaman kerja mempunyai pengaruh 
paling besar terhadap penawaran tenaga kerja wanita. Perbedaan 
penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari : tempat penelitian, 
tahun penelitian, dan metode yang digunakan dalam penelitian. 
 
4. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari 
kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, 
maka istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam 
pengertian khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 
Variabel X : Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga 
Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok 
anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Bornby mengartikan partisipasi 
sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan atau 
pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 
memperoleh manfaat. Sedangkan didalam kamus sosiologi disebutkan 
bahwa, partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang didalam kelompok 
sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya, diluar 
pekerjaan atau profesinya sendiri. Keikutsertaan tersebut, dilakukan 
sebagai akibat dari terjadinya interaksi sosial antara individu yang 




Tingkat Partisipasi ibu rumah tangga dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga dengan indikator sebagai berikut : 
a. Alokasi Waktu Kerja. 
b. Tingkat Upah. 
c. Pengalaman Kerja. 
Variabel Y : Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu masyarakat yang berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik, dengan indikator sebagai berikut : 
a. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
b. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 
c. Meningkatnya jumlah produksi. 
 
5. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara 
sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal 
dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 
pengamatan dengan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan 
menggunakan SPSS (Statistik Product and Service Solution ) Versi 23. 
Rumusan hipotesa  alternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) 
yang diterapkan adalah : 
Ha :      Terdapat korelasi yang signifikan antara Tingkat Partisipasi Ibu 
Rumah Tangga terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui 
Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang. 
Ho :   Tidak Terdapat korelasi yang signifikan antara Tingkat 
Partisipasi Ibu Rumah Tangga terhadap Peningkatan Ekonomi 
Keluarga Melalui Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan di 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang diteliti dengan judul tingkat partisipasi ibu rumah 
tangga terhadap peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha kerajinan 
tangan anyaman rotan kampung tualang merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel ini diukur 
biasanya dengan instrument penelitian, sehingga data yang terdiri dari 
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat 
untuk mengumpulkan data, menarik kesimpulan dan membuat keputusan 
berdasarkan analisis data yang dikumpulkan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul dan perumusan masalah, maka lokasi 
penelitian ini adalah di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak, khususnya ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pengrajin rotan. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memiliki waktu untuk penelitian 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja sebagai 
pengrajin anyaman rotan di Kampung Tualang Kecamatan Tualang yang 
berjumlah 102 ibu rumah tangga. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
29
 Sampel dari penelitian  ini sebanyak 50 ibu rumah 
tangga yang bekerja sebagai pengrajin dari usaha anyaman rotan. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Random Sampling yaitu 
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa meperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
30
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Keterangan : 
N = Jumlah sampel yang dicari 
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n = 50,495  
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Dengan demikian, maka dari jumlah populasi 102 diperoleh ukuran 
sampel sebesar 50,495 dibulatkan menjadi 50 sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui pos 
atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 




Skala ini meminta jawaban kepada responden untuk menjawab 
suatu pertanyaan dengan jawaban Sangat Kuat, (SK), Kuat (K), Cukup 
(C), Lemah (L), dan Sangat Lemah (SL). Angka-angka tersebut hanya 
menunjukkan urutan responden, bukan nilai untuk variabel tersebut. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis. 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam dokumen banyak hal sebagai sumber data yang 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Dokumentasi mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda. 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan 
diteliti dan juga berhubungan dengan objek penelitian. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan data dari buku, internet, dan foto. 
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E. Uji Validitas dan Uji Realiabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 
mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah 
maka instrument tersebut kurang valid.
33
 Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0.05 %. 
Berikut kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung  >  r table ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total ( 
dinyatakan valid ). 
b. Jika r hitung  <  r table ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 
total ( dinyatakan tidak valid ). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan 
hasil yang sama. Jadi alat yang reliabel secara konsisten memberi hasil 
ukuran yang sama.
34
 Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel 
artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali 
diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Untuk uji reliabilitas 
digunakan teknik Guthman Split Half Coefficient, dimana suatu instrument 
dapat dikatakan handal (reliable ) bila memiliki koefisien keandalan atau 
alpha sebesar 0,5 atau lebih. 
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3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan 
antara data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki 
mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrika) adalah data harus memiliki 




F. Teknik Analisa Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara : 
1. Koefisien Korelasi 





Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup  
0,20 – 0,399 Lemah 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 
Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 
deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan 
bentuk angka-angka dengan rumusan Correlasi Product Moment dengan 
menggunakan SPSS 23. 
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Tingkat 
Partisipasi Ibu Rumah Tangga Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Melalui Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan Di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang.  




Y    :    Variabel tidak bebas atau variabel berikut. 
X    :    Variabel bebas 
A    :    Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
B     :    Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen.  Bila b (+) 























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Usaha Kerajinan Tangan Anyaman Rotan 
Usaha kerajinan tangan anyaman rotan merupakan sebuah usaha 
kerajinan tangan yang mengolah pohon rotan yang sudah kering menjadi 
barang yang memiliki nilai jual tinggi. Usaha tersebut berada di Kampung 
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Usaha kerajinan tangan 
anyaman rotan sudah berdiri selama 11 tahun. Usaha ini dimiliki oleh 7 orang 
yang masing-masing memiliki anggota tersendiri. Masing-masing dari pemilik 
usaha kerajinan tangan anyaman rotan memiliki anggota 10-15 orang dengan 
mengandalkan para ibu rumah tangga sebagai buruh dari usaha tersebut. 
 
B. Sejarah Kampung 
Tualang yang menurut asal katanya adalah Tuah Alang, merupakan 
salah satu Kecamatan bagian dari Kabupaten Siak Sri Indrapura. Kecamatan 
Tualang ini terletak di wilayah kabupaten siak Provinsi Riau yang lokasinya 
berjarak 60 km dari kota Pekanbaru. Kecamatan Tualang merupakan 
pemekaran dari kecamatan Siak yang dimekarkan menjadi 14 Kecamatan 
yaitu, Kecamatan  Siak, Kerinci kanan, Tualang, Dayun, Sungai Apit, Minas, 
Kandis, Mempura, Sabak Auh, Bunga Raya, Koto Gasib, Mandau, Pusako dan 
Lubuk Dalam. 
Kampung Tualang  yang memiliki luas 33,18 km² yang posisi 
wilayahnya yang menyebar, yang kurang lebih jaraknya 11 Km dari pusat 
pemerintahan Kecamatan Tualang yang dapat ditempuh melalui darat. 
Kampung Tualang merupakan Kampung Induk yang telah 2 (dua) kali 
dimekarkan, Pertama pada Tahun 2002 Kampung Tualang dimekarkan  
menjadi 2 Kampung dan 1 kelurahan, yang terdiri dari 3 dusun dan 9 RW 
yaitu, Dusun Surya, Dusun Merbau dan Dusun Sukadamai berdasarkan Perda  
Nomor 4 Tahun 2002 yang dikeluarkan Pemerintah Kabupaten Siak dan 







Timur, tujuan dari pemekaran ini adalah untuk mempermudah masyarakat dan 
juga pemerintah daerah dalam menjalankan hubungan administrasi, serta 
untuk mempermudah jangkauan pembangunan dan pemerintahan Kampung. 
 
C. Geografi dan Demografi 
1. Geografi 
Kampung Tualang merupakan salah satu Kampung yang terdapat 
di Kecamatan Tualang yang memiliki luas wilayah sebesar 22,49 km². 
Adapun batas-batas dari Kampung tualang sebagai berikut : 
Sebelah Utara   : Kampung Pinang Sebatang 
Sebelah Selatan   : Kampung Meredan/Meredan Barat 
Sebelah Barat   : Kelurahan Perawang 
Sebelah Timur   : KampungTualang Timur 
2. Demografi 
Jumlah penduduk Kampung Tualang berdasarkan data tahun 2018 
berjumlah 15.370 jiwa, dengan laki-laki sebanyak 7.609 jiwa dan 
perempuan sebanyak 7.761 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 3.209 
KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel IV.1 
Jumah Penduduk Menurut Tingkat Kepadatan
37
 
No Tingkat Kepadatan Penduduk Jumlah 
1 Luas Wilayah 33,18 km² 
2 Jumlah Penduduk 15.370 (jiwa) 
 
Dari tabel diatas jumlah penduduk Kampung Tualang sebanyak 
15.370 jiwa dan luas wilayahnya 33,18 km². 
Tabel IV.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
38
 
No Jenis Kelamin Jiwa 
1 Laki-laki 7.609 
2 Perempuan 7.761 
      Jumlah 15.370 
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Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa penduduk Kampung Tualang 
yang lebih tinggi adalah perempuan dibandingkan laki-laki. Kemudian 
untuk mengetahui lebih lengkapnya kondisi penduduk Kampung Tualang 
Kabupaten Siak dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel IV.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
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No Usia Jiwa 
1 0-5 Tahun 1.504 
2 6-12 Tahun 2.168 
3 13-16 Tahun 2.304 
4 17-19 Tahun 1.977 
5 20-25 Tahun 1.943 
6 26-39 Tahun 2.414 
7 40-55 Tahun 2.120 
8 56-59 Tahun 511 
9 60 Tahun Keatas 429 
       Jumlah 15.370 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat umur penduduk 
di Kampung Tualang dimulai dari 0-15 tahun berjumlah 1.504 orang, 
umur 6 sampai 12 tahun 2.168 orang, umur 13 sampai 16 tahun 2.304 
orang, umur 17 sampai 19 tahun 1.977 orang, umur 20 sampai 25 tahun 
1.943, umur 26 sampai 39 tahun 2.414 orang, umur 40 sampai 55 tahun 
2.120 orang, dan 60 tahun keatas berjumlah 429 orang. 
 
D. Agama 
Mayoritas penduduk Kampung Tualang adalah beragama islam. 
Tabel IV.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
40
 
No Jenis Agama Jumlah Jiwa 
1 Islam  13.291   
2 Katolik 699 
3 Kristen 1.213 
4 Hindu 30 
5 Budha 137 
        Jumlah 15.370 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak lebih banyak menganut Agama Islam 
yang terdiri dari 13.291 orang. Jadi, di Kampung Tualang ini dihuni oleh 
masyarakat yang heterogen yang memiliki suku, agama dan budaya yang 
berbeda-beda. Sehingga dari jumlah penduduk yang ada, maka sudah 
semestinya nilai-nilai islam itu membudaya dalam kehidupan masyarakat 
sehari-hari. 
 
E. Tingkat Pendidikan 
Adapun tingkat pendidikan di Kampung Tualang Kecamatan Tualang 
adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.5 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
41
 
No Pendidikan Jumlah 
1 Belum Sekolah 3.459 
2 Tidak Tamat SD 405 
3 Tidak Tamat SMP 429 
4 Tidak Tamat SMA 374 
5 SD 3.141 
6 SMP/Sederajat 3.377 
7 SMA/Sederajat 3.555 
8 Akademi/D3 336 
9 Sarjana S1/S2 294 
        Jumlah 15.370 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 15.370 jiwa 
penduduk di Kampung Tualang Kecamatan Tualang yang belum sekolah 
sebanyak 3.459 jiwa, tidak tamat SD sebanyak 405 jiwa, tidak tamat SMP 
sebanyak 429 jiwa, tidak tamat SMA sebanyak 374 jiwa, SD sebanyak 3.141 
jiwa, SMP/Sederajat sebanyak 3.377 jiwa, SMA/Sederajat sebanyak 3.555 
jiwa, Akademi/D3 sebanyak 336 jiwa, dan Sarjana S1/S2 sebanyak 294 jiwa. 
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F. Mata Pencaharian Penduduk 
Segala macam bentuk mata pencarian ada di Kampung Tualang, demi 
berlangsungnya sebuah kehidupan yang sejahtera cara apapun ditempuh. 
Selain sebagai pengrajin dari usaha anyaman rotan beberapa warga ada yang 
berprofesi sebagai guru honor, PNS, Buruh, Pedagang, dan sebagai nelayan. 
Untuk mengetahui lebih lengkap tentang mata pencaharian penduduk 
Kampung Tualang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel IV.6 
Mata Pencaharian Penduduk Kampung Tualang
42
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil 154 
2 ABRI/POLRI 10 
3 Pedagang 976 
4 Buruh/Karyawan 4.084 
5 Petani 480 
6 Nelayan 132 
7 Tidak Bekerja 4.343 
        Jumlah 15.370 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat Kampung 
Tualang memiliki mata pencaharian yang bervariasi diantara mata pencaharian 
yang paling dominan adalah buruh/karyawan yang berjumlah 4.084 dan jasa 
lainnya seperti pedagang 976 orang, Petani 480 orang, PNS 154 orang, 
Nelayan 132 orang, dan ABRI/POLRI 10 orang bahkan ada yang tidak bekerja 
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01 Gunawan Syahril Yanto Suprianto Musrifin M.Nur Syafnil Edianda Ali Akbar Lindung Tindaon Tukar 
Rangkuti 
02 Suyatno Supriyono Syaiful.B Misroji Rafli Efendi Sumardi Joni Asmara Johatlen Manalu Arisun 
03 Junaidi Arfen Anuar Ali Budiono Yusrizal Dalius Lamhot.Smnjtk Parulian Simamora Apri 
04 Mardasianto Jayadi Ermiyanti Zulkifli Anisman Zulkifli Julsrizal Ramses Pasaribu Andi 
Sofial 
05 Yanto Andri                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     Wahyudi M.Basri Darsino Minarni Junaidi Kasturi Sahat Nahampun H.Triono
06 Samirin  Alwi Safaat M.Yamin Bukhari S.Sos Asli Pinem Dameria Tindaon Elman 
Manalu 
07    Rudi Amirudin Firdaus Sunarto Lontung Siahaan Syafri 
Januar 
08    Mislam Sahrul Julianto  Prayudi Indra Hermanto 
09      M.Sardi   Junaidi 
10      Drs Mukhlis.H    
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Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara tingkat partisipasi ibu rumah tangga terhadap 
peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan 
di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak yang berada pada 
interval 0,80-0,1000. Maka antara variabel X (Tingkat Partisipasi Ibu Rumah 
Tangga) terhadap Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Keluarga) termasuk 
korelasi yang signifikan dalam kategori sangat kuat berpartisipasi dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,993 atau (99,3%). Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase tingkat partisipasi ibu rumah tangga terhadap peningkatan ekonomi 
keluarga melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan sebesar 99,3% artinya 
partisipasi ibu rumah tangga terhadap peningkatan ekonomi keluarga sangat 
kuat berpartisipasi. Meningkatnya ekonomi keluarga ditandai dengan para ibu 
rumah tangga yang telah memiliki pendapatan sehingga mengurangi beban 
suami dan dapat membantu kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan, dan papan. 
Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa dengan 
partisipasi ibu rumah tangga berpartisipasi terhadap peningkatan ekonomi 
keluarga melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan benar adanya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dapat dikemukakan 
saran sebagai upaya untuk membantu mengatasi masalah berkenaan dengan 
tingkat partisipasi ibu rumah tangga terhadap peningkatan ekonomi keluarga 
melalui usaha kerajinan tangan anyaman rotan di Kampung Tualang 
Kecamatan Tualang yaitu para ibu rumah tangga yang bekerja sebagai 
pengrajin dari usaha anyaman rotan sebaiknya diberikan pelatihan khusus 







untuk mengembangkan skill yang dimiliki, karena memang pekerjaan yang 
digeluti oleh ibu rumah tangga di Kampung Tualang merupakan pekerjaan 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 







































































































2. Tingkat Upah 



























































































































































TINGKAT PARTISIPASI IBU RUMAH TANGGA TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI KELUARGA MELALUI USAHA 
KERAJINAN TANGAN ANYAMAN ROTAN DI KAMPUNG TUALANG 
KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK 
 
A. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti  : Riska Safitri 
2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
  Kasim Riau 
5. Judul Penelitian  : Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga 
                                 Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Melalui Usaha Kerajinan Tangan Anyaman 
Rotan Di Kampung Tualang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak 
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/ Skripsi Untuk 
                                            Memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
  
B. Identitas Responden  
1. Nama Responden  : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur Responden  : 
4. Pendidikan Terakhir : 
 
C. Petunjuk Pengisian  : Mohon untuk memberikan tanda (X) pada 
setiap pernyataan yang anda pilih. 
 
A. Variabel X ( Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga ) 
1. Ibu menghabiskan waktu bekerja diluar rumah sekitar 25 jam dalam 1 
minggu. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
2. Ibu melakukan pekerjaan rumah kembali setelah bekerja diluar rumah. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 






A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
4. Ibu bekerja sebagai buruh dari usaha anyaman rotan dapat membantu 
perekonomian keluarga. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
5. Penghasilan suami tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
6. Pendapatan yang ibu peroleh dalam 1 minggu sekitar Rp. 350.000 – 
400.000 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
7. Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang menganyam rotan. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
8. Ibu bekerja sebagai buruh dari usaha anyaman rotan kurang lebih 10 
tahun. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
B. Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Keluarga) 
1. Dengan waktu ibu bekerja lebih lama maka pendapatan ibu akan 
bertambah. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 





D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
2. Ibu tetap menjalankan kewajibannya dalam mengurus suami dan anak. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
3. Keluarga yang sejahtera terpenuhi kebutuhan dalam keluarga. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
4. Pendapatan ibu dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan 
papan. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
5. Penghasilan suami tidak menentu sehingga ibu rumah tangga bekerja. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
6. Terdapat perubahan ekonomi keluarga dengan ibu bekerja diluar 
rumah. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
7. Ibu mampu memproduksi anyaman lain selain dari keranjang rotan. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
8. Ibu lebih mahir dan cepat dalam menyelesaikan anyaman rotan.  
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 






Tabulasi Data Variabel X 





X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8  
1 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
2 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 46 
5 4 3 4 3 4 4 4 4 46 
6 4 4 3 3 3 4 4 4 44 
7 4 4 4 3 4 4 4 4 47 
8 3 3 4 3 5 3 4 4 46 
9 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
10 3 5 4 4 4 4 4 4 48 
11 3 4 4 3 3 4 4 4 45 
12 3 3 4 4 4 4 4 4 46 
13 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
14 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
15 3 5 4 4 4 4 5 5 51 
16 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
17 5 5 5 4 5 5 4 5 58 
18 3 5 4 4 4 4 4 4 48 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
20 3 4 3 4 4 4 4 4 46 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
22 4 5 5 4 4 5 5 5 55 
23 4 5 5 4 4 4 4 4 52 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
25 5 5 4 4 4 5 5 5 56 
26 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
27 5 4 4 4 5 4 5 5 54 
28 5 4 4 4 5 4 5 5 53 
29 5 5 4 4 4 4 5 5 54 
30 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
31 4 5 4 4 5 5 4 4 51 
32 3 4 4 3 4 4 5 5 51 
33 4 4 4 3 4 4 4 4 47 
34 4 5 4 4 4 4 4 4 49 
35 5 5 4 4 4 4 4 4 50 
36 4 5 4 4 4 4 4 4 49 
37 5 4 3 3 5 5 4 4 51 





39 4 4 4 5 4 4 5 5 53 
40 5 5 4 4 4 4 4 4 50 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
42 4 4 4 5 5 4 4 4 52 
43 4 5 4 3 4 4 4 4 48 
44 5 5 4 4 4 4 4 4 50 
45 4 3 4 4 4 4 4 4 47 
46 5 4 4 3 4 4 4 4 48 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
48 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
49 5 4 4 4 4 4 4 4 49 






















Tabulasi Data Variabel Y 





Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8  
1 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
2 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 42 
5 4 3 4 3 4 4 4 4 42 
6 4 4 3 3 3 4 4 4 40 
7 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
8 3 3 4 3 5 3 4 4 41 
9 3 4 4 3 4 4 4 4 42 
10 3 5 4 4 4 4 4 4 44 
11 3 4 4 3 3 4 4 4 41 
12 3 3 4 4 4 4 4 4 42 
13 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
14 3 4 4 3 4 4 4 4 42 
15 3 5 4 4 4 4 5 5 46 
16 3 4 4 3 4 4 4 4 42 
17 5 5 5 4 5 5 4 5 53 
18 3 5 4 4 4 4 4 4 44 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
20 3 4 3 4 4 4 4 4 42 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 45 
22 4 5 5 4 4 5 5 5 51 
23 4 5 5 4 4 4 4 4 47 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
25 5 5 4 4 4 5 5 5 51 
26 5 4 4 4 4 4 4 4 45 
27 5 4 4 4 5 4 5 5 49 
28 5 4 4 4 5 4 5 5 48 
29 5 5 4 4 4 4 5 5 50 
30 5 5 4 4 4 4 4 4 47 
31 4 5 4 4 5 5 4 4 47 
32 3 4 4 3 4 4 5 5 47 
33 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
34 4 5 4 4 4 4 4 4 45 
35 5 5 4 4 4 4 4 4 46 
36 4 5 4 4 4 4 4 4 45 
37 5 4 3 3 5 5 4 4 47 





39 4 4 4 5 4 4 5 5 48 
40 5 5 4 4 4 4 4 4 46 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
42 4 4 4 5 5 4 4 4 47 
43 4 5 4 3 4 4 4 4 44 
44 5 5 4 4 4 4 4 4 46 
45 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
46 5 4 4 3 4 4 4 4 44 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
48 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
49 5 4 4 4 4 4 4 4 45 























Variabel X (Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X.1 45,28 7,144 ,318 ,776 
X.2 45,00 7,469 ,359 ,758 
X.3 45,24 8,064 ,374 ,752 
X.4 45,48 7,765 ,326 ,759 
X.5 45,12 7,985 ,370 ,752 
X.6 45,10 7,929 ,435 ,746 
X.7 45,08 7,871 ,518 ,740 
X.8 45,06 7,690 ,578 ,733 
 
 
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Keluarga) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y1 45,04 7,713 ,538 ,736 
Y2 45,18 8,232 ,419 ,751 
Y3 45,02 7,775 ,486 ,741 
Y4 45,04 7,917 ,442 ,746 
Y5 41,08 6,075 ,320 ,7756 
Y6 40,80 6,327 ,382 ,732 
Y7 41,04 6,978 ,363 ,731 


















Variabel X (Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,606 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value ,819 
N of Items 6
b
 
Total N of Items 8 
Correlation Between Forms ,406 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,577 
Unequal Length ,577 
Guttman Split-Half Coefficient ,573 
 
 
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Keluarga) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,606 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value ,821 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 8 
Correlation Between Forms ,380 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,551 
Unequal Length ,553 













Variabel X (Tingkat Partisipasi Ibu Rumah Tangga) 
 
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Keluarga) 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Peningkatan Ekonomi 
Keluarga 
Mean 45,04 ,398 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 44,24 
Upper Bound 45,84 
5% Trimmed Mean 44,91 
Median 45,00 
Variance 7,917 




Interquartile Range 4 
Skewness ,696 ,337 









Mean 49,24 ,426 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48,38 
Upper Bound 50,10 
5% Trimmed Mean 49,08 
Median 49,00 
Variance 9,084 




Interquartile Range 4 
Skewness ,790 ,337 












Ibu Rumah Tangga 
Peningkatan 
Ekonomi Keluarga 
Tingkat Partisipasi Ibu 
Rumah Tangga 
Pearson Correlation 1 ,993
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 50 




















Output Uji Regresi Linear Sederhana 
Variabel X dan Variabel Y 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Peningkatan Ekonomi 
Keluarga 
45,04 2,814 50 
Tingkat Partisipasi Ibu 
Rumah Tangga 








































Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des Jan 
1. Tahap Persiapan 
Penelitian 
         
 a. Penyusunan dan 
Pengajuan Judul 
         
 b. Pengajuan Judul          
 c. Proposal Disetujui 
Oleh Kajur 
         
 d. Seminar Proposal          
2. Tahap Pelaksanaan          
 a. Pengumpulan Data          
 b. Analisis Data          
3.  Tahap Penyusunan 
Laporan 



















Gambaran Umum Responden Berdasarkan Nama, Umur, Pendidikan, 
Jumlah Anak, Dan Tanggungan Keluarga Yang Bersekolah
44
 






1  Misna Darlianis 35 SMP 3 3 orang 
2 Minah Senton 50 SD 4 3 orang 
3 Maroyam 51 SD 4 3 orang 
4 Syarifah 53 SD 3 2 orang 
5 Trinaliza 45 SD 3 3 orang 
6 Mak Nong 49 SD 4 3 orang 
7 Derija 22 SD 1 Tidak ada 
8 Endriwati 36 SD 3 3 orang 
9 Tarsinah 50 SD 4 3 orang 
10 Ining Suharti 50 SMA 2 2 orang 
11 Misniad 68 PGA 5 3 orang 
12 Eli Suarti 50 SMU  3 3 orang 
13 Afnita 50 SLTA 4 3 orang 
14 Nurhalimah 50 SLTA 4 3 orang 
15 Rosna 52 SMU 3 3 orang 
16 Ermitati 53 SLTA 3  3 orang 
17 Leni Marlina 38 SMK 2 1 orang 
18 Alnofita 41  SMA 3 3 orang 
19 Azizah 44 SMA 3 3 orang 
20 Yurnawati 45 SMA 2 2 orang 
21 Rumi‟in 45 SMA 3 3 orang 
22 Marhailis 46 SMA 2  2 orang 
23 Hasnah 46 SMA 4 4 orang 
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24 Yulhendra 47 SMEAN 3 3 orang 
25 Yayu Usman 29 SMA 1 1 orang 
26 Resti Pertiwi 27 SMA 1 1 orang 
27 Ayu Permatasari 23 SMA 1 Tidak ada 
28 Sri Wahyuni 35 SMA 2 2 orang 
29 Meri 37 SMA 3 2 orang 
30 Endang Susana 37 SMA 3 2 orang 
31 Rika Nofitri 39 SMA 3 2 orang 
32 Wiwid Handayani 37 SMA 3 2 orang 
33 Ermawati 50 SMP 3 3 orang 
34 Nurmiati 50 SMP 3 3 orang 
35 Suharti 51 SMP 3 3 orang 
36 Marnikem 52 SMP 3 3 orang 
37 Mutmainah 53 SMP 4 4 orang 
38 Mar Asni 41 SMP 3 3 orang 
39 Fatrayanti 41 SMP 3 3 orang 
40 Sahira 42 MTS 4 4 orang 
41 Masrina Siregar 44 SMP 3 3 orang 
42 Rosidah 44 SMP 2 2 orang 
43 Siti 44 SMP 3 3 orang 
44 Ratna Wilis 45 SMP 3 3 orang 
45 Siti Barokah 46 SMP 3 3 orang 
46 Syamrianis 47 SMP 3 3 orang 
47 Aminah 47 SMP 2 2 orang 
48 Atiqah 48 SMP 1 1 orang 
49 Baiyar 48 SMP 2 2 orang 










NO Bulan Nama Barang Banyak 
Penjualan 
Daerah Distribusi 
1 Januari Keranjang Rotan dan 
Keranjang Rotan 
Buah 










2 Februari Keranjang Rotan, 
Keranjang Rotan 
Buah dan anyaman 
hantaran 
160 keranjang 
3 Maret  




4 April 138 keranjang 
5 Mei 130 keranjang 
6 Juni 126 keranjang 
7 Juli 126 keranjang 
8 Agustus Keranjang Rotan, 
Keranjang Rotan 
Buah dan anyaman 
hantaran 
155 keranjang 
9 September  




10 Oktober 140 keranjang 
11 November 138 keranjang 



















Gambar 1. Salah Satu Tempat Pembuatan Kerajinan Tangan Anyaman 













Gambar 2.  Bahan Baku Pembuatan Kerajinan Tangan Anyaman Rotan Ketika 

















Gambar 4.  Foto Bersama Bapak Ali Umar yaitu Salah Satu Pemilik dari Usaha 


















 Gambar 6.  Pengisian Angket oleh Responden yaitu Ibu Rumah Tangga yang 
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